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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan seluruh rangkaian penelitian dan proses penciptaan karya Line 

Kiser, dapat disimpulkan bahwa syntax dalam live coding Mercury mampu 

merepresentasikan idiom musik Tarling Klasik, sehingga memungkinkan 

terjadinya transformasi musikal secara konseptual dan teknis. Melalui metode 

Practice Based Research (PBR), proses eksplorasi dan eksperimen menghasilkan 

sistem komposisi berbasis algoritma yang mampu menghadirkan karakteristik 

utama tarling klasik dalam live coding Mercury. Dengan demikian, pendekatan ini 

tidak hanya menghasilkan bentuk komposisi baru, tetapi juga membuka 

kemungkinan live coding sebagai medium alternatif dalam upaya pelestarian musik 

tradisional di era digital. Berdasarkan temuan tersebut, penulis merumuskan 

beberapa poin kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sistem live coding Mercury memiliki kesesuaian konseptual dengan idiom 

Tarling Klasik. Kesesuaian ini terlihat pada sifat generatif, fleksibilitas struktur, 

modularitas, serta kemampuan eksekusi real time yang memungkinkan 

representasi idiom musikal secara dinamis. 

2. Transformasi idiom Tarling ke dalam syntax Mercury dapat dilakukan 

melalui pendekatan parametrisasi idiomatik. Elemen musikal, dan syntax 

Mercury, sehingga memungkinkan pengolahan musikal berbasis algoritma. 

3. Konsep generative music dan live coding memungkinkan penciptaan musik 

yang variatif namun tetap kohesif. Syntax yang dirancang mampu menghasilkan 

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



 

 

92 

variasi musikal yang terus berkembang, namun tetap mempertahankan identitas 

Tarling melalui parameter idiomatik yang konsisten. 

4. Representasi idiom musikal tarling klasik melalui syntax Mercury 

menunjukkan bahwa live coding memiliki potensi sebagai media konservasi 

pengetahuan musikal tradisional melalui transformasi idiom ke dalam bentuk 

algoritmik yang dapat didokumentasikan, dikembangkan, dan direalisasikan 

kembali. 

 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan proses penciptaan karya Line Kiser, 

terdapat beberapa saran yang dapat diajukan untuk pengembangan penelitian 

maupun praktik penciptaan musik di masa mendatang. 

1. Pengembangan penelitian lanjutan pada integrasi musik tradisional dan 

teknologi. Penelitian ini masih terbatas pada idiom tarling klasik dan 

platform Mercury, sehingga penelitian selanjutnya dapat 

mengeksplorasi integrasi idiom musik tradisional lain dengan berbagai 

sistem live coding atau teknologi musik digital yang berbeda untuk 

memperluas perspektif kajian. 

2. Pendalaman aspek ekspresivitas dalam sistem algoritmik. Meskipun 

parametrisasi idiomatik telah mampu merepresentasikan struktur 

musikal Tarling, aspek ekspresi seperti nuansa emosional, artikulasi, 

dan “rasa” musikal masih memiliki keterbatasan dalam sistem 

komputasi. Oleh karena itu, diperlukan eksplorasi lebih lanjut untuk 
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mengembangkan sistem yang lebih responsif terhadap dimensi ekspresif 

tersebut. 

3. Pengembangan sistem interaksi real time yang lebih kompleks. Interaksi 

antara live coder dan musisi akustik dalam penelitian ini masih berada 

pada tahap eksploratif. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan 

sistem yang lebih adaptif, misalnya dengan memanfaatkan sensor, 

machine listening, atau kecerdasan buatan untuk meningkatkan kualitas 

dialog musikal secara real time. 

4. Pemanfaatan live coding sebagai media edukasi dan pelestarian budaya. 

Live coding memiliki potensi sebagai media pembelajaran yang 

interaktif dan relevan bagi generasi muda. Oleh karena itu, pendekatan 

ini dapat dikembangkan dalam konteks pendidikan musik untuk 

memperkenalkan dan melestarikan musik tradisional melalui teknologi 

digital. 

5. Peningkatan dokumentasi dan notasi dalam praktik live coding. 

Mengingat sifat live coding yang dinamis dan real time, diperlukan 

metode dokumentasi yang lebih sistematis agar karya dapat dipelajari, 

direproduksi, dan dianalisis kembali dalam konteks akademik.
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